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ABSTRAK 

Nur azizah (15043090/2015). Pengaruh Penerapan Sistem Pengendalian 
Internal Pemerintah (SPIP) dan Asimetri Informasi Terhadap Pencegahan 
Fraud. 

Pembimbing : Dr. Erinos NR, M. Si, Ak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penerapan sistem pengendalian 
internal pemerintah (SPIP) dan asimetri informasi terhadap pencegahan fraud. 
Jenis Penelitian ini tergolong dalam penelitian kuantitatif. Data dalam penelitian 
ini dikumpulkan dengan menyebarkan kuisioner secara lansung kepada 26 OPD di 
Kabupaten Solok Selatan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang terdiri dari 3 
responden di setiap OPD sehingga kuesioner yang disebarkan sebanyak 78 
kuesioner. Metode analisis yang digunakan adalah Analisis Regresi Linier 
Berganda dengan menggunakan SPSS versi 24.00. Hasil penelitian menunjukkan: 
Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP) berpengaruh positif signifikan 
terhadap pencegahan fraud, tetapi asimetri informasi berpengaruh terhadap 
pencegahan fraud. 

Kata kunci: Sistem Pengendalian Internal Pemerintah; Asimetri Informasi; dan 
Pencegahan Fraud. 

Abstract 

This study aims to examine the effect of implementing the government's internal 
control system (SPIP) and information asymmetry on fraud prevention. This type 
of research is classified as quantitative research. The data in this study were 
collected by distributing questionnaires directly to 26 OPDs in South Solok 
Regency. The data used in this study is primary data. The data collection 
technique used a questionnaire consisting of 3 respondents in each OPD so that 
the questionnaires distributed were 78 questionnaires. The analytical method used 
is Multiple Linear Regression Analysis using SPSS version 24.00. The results 
showed: The Government Internal Control System (SPIP) had a significant 
positive effect on fraud prevention, but information asymmetry had an effect on 
fraud prevention. 

government internal control system information asymmetry fraud 

prevention
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dunia akuntansi yang kian berkembang tidak hanya membawa pengaruh 

baik untuk masyarakat, namun juga membawa pengaruh buruk seperti masalah 

kecurangan (fraud) yang semakin merajalela diberbagai sendi kehidupan, baik 

dalam skala kecil maupun besar. Fraud didefenisikan sebagai rancangan semua 

cara yang beranekaragam digunakan seseorang untuk mendapatkan keuntungan 

Law Dictionary dalam Ghazali,2014). Tindakan penipuan yang dilakukan 

disengaja bertujuan untuk mengamankan keuntungan pribadi (Alzoubi, 2021). 

Fraud dapat terjadi dalam berbagai bentuk, seperti penggelapan, insidertrading, 

self-dealing, berbohong, kegagalan untuk mengungkapkan fakta, korupsi, 

manipulasi rekening, suap, phantom vendor, dan banyak lagi (Ziegenfuss, 1996) 

dalam Ghazali (2014). The Assosiation of certified fraud examiners (ACFE) pada 

tahun 2019 menemukan kerugian akibat dari kasus kecurangan di indonesia Rp 

873,43 miliar dimana jumlah rata-rata kerugian perkasus lebih dari Rp. 7 miliar 

dan sebanyak 38,5% diantaranya adalah kasus kecurangan dengan jumlah 

kerugian lebih dari 1 miliar (ACFE,2020).  

Salah satu kasus kecurangan yang sering terjadi di indonesia yaitu korupsi. 

Berdasarkan indonesia coruption watch (ICW) negara mengalami kerugian akibat 

tindak pidana korupsi pada tahun 2020 diperkirakan mencapai Rp. 56,7 triliun 

(Guritno,2021). Hasil pengukuran dalam corruption perception index untuk tahun 

2021, indonesia berada pada skor 38 dan berada di urutan ke-96 dari 180 negara 



2 

 

yang disurvei Transparency International tahun 2021. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Indonesia menjadi salah satu negara terkorup sehingga upaya 

pencegahan fraud di indonesia masih belum signifikan karena masih belum bisa 

menurunkan peringkat Indonesia dalam urutan negara terkorup didunia. Tingginya 

resiko kecurangan  menuntut organisasi lebih memiliki cara yang tepat untuk 

mencegah terjadinya fraud. Pencegahan fraud adalah serangkaian program yang 

dirancang untuk mencegah atau setidaknya mengendalikan penipuan (fraud), cara 

ini terkait bagaimana mengendalikan faktor pendorong munculnya fraud 

(Yuniarti, 2017). Teori fraud diamond  mengungkapkan bahwa adanya 

opportunity (kesempatan), pressure (tekanan), rationalization (rasionalisasi), 

Capability/Capacity (kemampuan) merupakan faktor pendorong terjadinya fraud 

(Cressey dalam tuannakota,2013).  

Ghazali (2014) mengatakan jika fraud tidak dicegah dan dideteksi secara 

efektif akan menimbulkan kerusakan pada organisasi Pencegahan fraud, deteksi 

penggelapan, dan keuangan yang akurat adalah alasan untuk membenarkan 

praktik pengendalian internal yang baik (Shanmugam et al,2012). Fraud dapat 

terjadi disektor swasta maupun di sektor pemerintah (Pristyanti 2012), baik 

pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. Tata kelola yang baik (good 

governace) merupakan  trik setiap pemerintahan agar bisa memenuhi aspirasi 

masyarakat dalam mencapai tujuan serta cita-cita bangsa dan negara. 

Mewujudkan tujuan tersebut diperlukan Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang 

berkualitas dan berkompeten. OPD adalah instansi di pemerintahan daerah yang 

bertugas menerima dan mengggunakan anggaran untuk menjalankan tugas pokok 

serta fungsinya. Memiliki pengendalian internal merupakan metode yang 
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digunakan oleh banyak pihak untuk mencegah terjadinya kesalahan (Albrecht 

et.al, 2012). 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah 60 tahun 2008 mengenai Sistem 

Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP), pemerintah telah kembali mencoba 

memperkuat lini pengawasan dengan menerapkan sebuah sistem yang dikenal 

dengan SPIP. SPIP dilingkungan instansi pemerintah dikenal sebagai suatu sistem 

yang diciptakan untuk mendukung upaya agar penyelenggaraan kegiatan pada 

instansi pemerintah dapat tercapai secara efisien dan efektif, dimana laporan 

keuangan negara dapat dikelola dengan aman, dan tentunya mendorong ketaatan 

terhadap peraturan perundang-undangan. Pengendalian internal yang telah 

dirancang dengan baik guna untuk mengurangi resiko kecurangan yang ada.  

Kabupaten Solok Selatan merupakan kabupaten di Provinsi Sumatera 

Barat yang sampai saat ini masih dalam tahap peningkatan penerapan sistem 

pengendalian internal pemerintah. Sesuai dengan tujuan dalam sosialisasi yang 

dilakukan oleh Pemerintahan Kabupaten Solok Selatan pada tahun 2018 

mensosialisasikan penerapan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) yang 

bertujuan untuk mewujudkan good government dalam upaya membenahi kinerja 

dan pengelolaan daerah. Wakil bupati Solok Selatan, Abdul Rahman mengatakan 

ASN harus meningkatkan kinerja dan pelayanan kepada masyarakat, salah satu 

cara dengan mempedomani dan ketentuan dalam SPIP. Asisten III Setdakab Solok 

Selatan Amdani menambahkan target level yang saat ini baru dilevel 2,5 bisa 

meningkatkan ke level tiga. Perbaikan menuju level tiga di akui masih sangat 

berat dan perlu komitmen semua Aparatur Sipil Negara (ASN) dilingkungan 

pemerintahan daerah. Sosialisai SPIP ini juga menghadirkan nara sumber dari 
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Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) selaku perwakilan 

Sumatera Barat Cinggih budianto, beliau menegaskan penerapan SPIP bukan 

sekedar formalitas, namun harus diterapkan sebagai suatu budaya atau kultur 

pengendalian yang menjadi bagian dari budaya kerja Pemerintah Daerah melalui 

kegiatan di masing-masing OPD. Maka dari itu sangat diharapkan pada setiap unit 

kerja untuk menyelenggarakan SPIP secara menyeluruh, sehingga program dan 

kegiatan yang telah disusun dapat dilaksanakan sesuai tujuan serta pertanggung 

jawaban keuangan dan kinerja menjadi akuntable dan transparan sesuai dengan 

Peraturan Pemerintah Nomor 60 tahun 2008, (Sumbar.antaranews.com). Halini 

membuktikan bahwa SPIP di Kabupaten Solok Selatan masih dalam tahap recana 

perbaikan pengembangan menjadi lebih baik. 

Menteri atau pimpinan lembaga, gubernur dan bupati / walikota wajib 

melakukan pengendalian atas penyelenggaraan kegiatan pemerintahan dalam 

penelitian pengaruh sistem pengendalian intern pemerintah dan moralitas pegawai 

dalam pencegahan fraud (wahyuni, 2017). Orang-orang yang memiliki pendidikan 

tinggi dan religius tinggi dipilih sebagai pemimpin seperti para pejabat karena 

dianggap telah mempunyai kecerdasan dan keimanan tinggi. Presepsi akan hal 

tersebut salah karena banyak kasus kecurangan di indonesia menyeret para pejabat 

sebagai tersangka dari kasus korupsi (Urumsah et.al,2016). Seperti kasus yang 

terjadi pada tahun 2019 di Kabupaten Solok Selatan. 

Fraud dilakukan oleh Bupati Solok Selatan Muzni Zakaria sebagai 

penerima suap Rp. 460.000.000 dari seorang kontraktor M. Yamin kahar terkait 

proyek pembangunan Masjid Agung Solok Selatan dan pekerjaan pembangunan 

jembatan Ambayan Tahun Anggaran 2018. Anggaran yang dianggarkan untuk 
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pembangunan mesjid agung sebesar Rp. 55.000.000.000 dan jembatan Ambayan 

sebesar Rp. 14.800.000.000 hingga angaran tersebut tidak terealisasi bagaimana 

seharusnya. Untuk pengerjaan proyek ini Muzni meminta bawahannya agar 

pengerjaaan proyek tersebut dilakukan oleh M .yamin. Muzni Zakaria dinilai 

terbukti melanggar pasal 12 huruf b Undang-undang 31 tahun 1999 tentang 

Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi, Juncto (Jo) pasal 64 ayat (1) KUHP. 

Berdasarkan keputusan Jaksa KPK Muzni dikenakan hukuman 6 tahun penjara 

(kompas.com). Dari kasus tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa kesadaran 

akan pentingnya penerapan SPIP masih kurang di Pemerintahan Kabupaten Solok 

Selatan, sehingga dapat dikatakan pencegahan fraud masih kurang dalam kinerja 

pemerintahan karena masih memiliki asumsi kecurangan yang cukup tinggi. 

Tingginya kecurangan dalam pemerintah daerah merupakan efek dari 

adanya ketidak seimbangan informasi yang dimiliki oleh seseorang dengan 

seseorang lainnya.Sesuai pandangan Jensen dan Meckling (1976) dalam teori 

keagenan manyatakan adanya hubungan antara agent dan principal. Keadaan 

dimana agent lebih banyak memiliki informasi di bandingkan principal yang di 

sebut dengan asimetri informasi. Apabila di dalam organisasi terjadi asimetri 

informasi maka manajemen akan menyajikan laporan keuangan yang bermanfaat 

bagikaryawan organisasi tersebut, agar dapat memotivasi untuk memperoleh 

konpensasi bonus,jabatan dan lain lain. Rizky (2018) Dalam penyajian laporan 

keuangan tersebut manajemen melakukan manipulasi laporan keuangan untuk 

memperbaiki rasio keuangan perusahaan serta memperbaiki reputasi perusahaan 

untuk menarik investor untuk menanamkan modalnya di perusahan. 



6 

 

Amilia (2015) dalam penelitiannya juga mengatakan bahwa faktor lain 

yang dapat mendorong terjadinya fraud yaitu asimetri informasi. Ketidak 

seimbangan informasi jika terjadi dalam pemerintah daerah yaitu antara Kepala 

Daerah maupun Organisasi Perangkat Daerah dengan masyarakat, maka akan 

memberikan peluang bagi Kepala Daerah maupun OPD untuk melakukan tindak 

peyelewengan dan dan memanipulasi data (Fitri,2016). Semakin tinggi tingkat 

asimetri informasi maka semakin tinggi fraud yang terjadi (Sinarwati et.al, 2015). 

Apabila asimetri tinggi dalam intansi pemerintahberartiupaya pencegahan fraud 

juga harus lebih ditingkatkan untuk menelimalisir terjadinya fraud. 

Banyaknya peneliti yang telah melakukan penelitian mengenai faktor 

mempengaruhi fraud seperti penelitian (Najahningrum,2013; Suryandari,2016; 

Faisal,2013; Saputro& Mahmud,2015; Pristiyanti,2012; Zulkarnain,2013) 

menandakan bahwa kasus fraud tidak akan pernah habis untuk dibahas, sedangkan 

penelitian mengenai pencegahan fraud masih sedikit jumlahnya. Maka peneliti 

termotivasi melakukan penelitian mengenai pencegahan fraud di Kabupaten Solok 

Selatan, mengingat kasus fraud yang juga sering terjadi di Kabupaten Solok 

Selatan dan kesadaran akan pentingmencegah terjadinya fraud dalam 

pemerintahan masih kurang. Dalam penelitian ini peneliti mengunakan Asimetri 

informasi sebagai variabel mempengaruhi pencegahan fraud, sesuai saran 

penelitian sebelumnya Wahyuni (2017) menambah variabel lain dalam penelitian 

selanjutnya, dan juga menyarankan penelitian ke OPD kota/ daerah lainnya. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

Pengaruh Penerapan 

Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP) dan Asimetri Informasi 
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terhadap pencegahan Fraud pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di 

Kabupaten Solok Selatan  

 

B. Rumusan Masalah 

Masalah pokok yang diajukan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah terdapat pengaruh penerapan sistem pengendalian internal 

pemerintah terhadap pencegahan fraud pada Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD) di Kabupaten Solok Selatan. 

2. Apakah terdapat pengaruh asimetri informasi terhadap pencegahan fraud 

pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di Kabupaten Solok Selatan. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

1. Pengaruh Penerapan Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP) 

terhadap Pencegahan Fraud pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di 

Kabupaten Solok Selatan.  

2. Pengaruh Asimetri Informasi terhadap Pencegahan Fraud pada 

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di Kabupaten Solok Selatan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dalam pengembangan ilmu khususnya dalam bidang fraud dan 

dapat digunakan untuk membantu memecahkan masalah yang ada. 

b. Hasil penelitian ini diaharapkan dapat digunakan sebagai tambahan 

referensi untuk penelitian berikutnya dengan topik yang sama. 
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2. Manfaaat Prakitis 

a. Bagi peneliti, dari penelitian ini diharapkan dapat menambah                          

pegetahuan dan wawasan peneliti mengenai fraud khususnya di bidang 

OPD Kabupaten Solok Selatan. 

b. Bagi objek penelitian dapat bermanfaat untuk pegawai masukan dalam 

mencegah adanya fraud di sektor pemerintah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


